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ABSTRAK 

 

Tanah dasar (Subgrade) adalah landasan yang berfungsi menahan beban 

perkerasan yang berasal dari beban kendaraan yang melewati suatu jalan, 

perencanaan jalan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan daya 

dukung tanah dasar (subgrade) dan metode perencanaan yang tepat. Tanah lempung 

ialah partikel-partikel agregat berukuran mikroskopik dan sub mikroskopik yang 

terbentuk dari pembusukan kimiawi unsur-unsur penyusun batuan, dan memiliki 

sifat yang plastis dalam selang kadar air sedang sampai dengan luas. Metode 

perbaikan tanah yang umumnya dilakukan yaitu perbaikan secara mekanis, secara 

fisis dan secara kimiawi. Pada penelitian ini digunakan serbuk arang kayu dan 

limbah gypsum sebagai bahan stabilisasi pada tanah lempung. Tanah lempung yang 

didapatkan merupakan tanah lempung yang terletak di Desa Deniang, Kabupaten 

Bangka, Kepulauan Bangka Belitung.  Penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode stabilisasi kimia dengan bahan tambah yang digunakan 

adalah limbah gypsum (LG) dengan Serbuk Arang Kayu (SAK) dengan komposisi 

campuran limbah gypsum 5% dan Arang Serbuk Kayu 2,5%, 5% dan 7,5%.Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah gypsum 

5% dan Serbuk Arang Kayu 2,5%, 5% dan 7,5% ditinjau dari dari nilai CBR tanah 

terhadap nilai subgrade jalan. Adapun pengaruh serbuk arang kayu dan limbah 

gypsum terhadap tanah lempung berdasarkan nilai CBR yakni Pada pengujian CBR 

(California Bearing Ratio) maka didapatkan hasil perhitungan nilai CBR terhadap 

nilai subgrade jalan berdasarkan nilai terbesar penetrasi. Nilai CBR tanah campuran 

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya kadar limbah gypsum. Nilai CBR 

tanah asli adalah 5,926% sedangkan nilai CBR tanah campuran tertinggi pada tanah 

lempung + 5% LG + 7,5% SAK  adalah 6,692% dengan jumlah pukulan yang sama 

yaitu sebanyak 65 pukulan. Hal ini menerangkan bahwa penambahan campuran 

limbah gypsum dan serbuk arang kayu pada tanah lempung dapat memberikan 

pengaruh positif nilai CBR. 

 

Kata Kunci: California Bearing Ratio (CBR), Subgrade Jalan, Tanah Lempung, 

Serbuk Arang Kayu, Limbah Gypsum. 
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ABSTRACT 

 

Subgrade is a foundation that functions to withstand pavement loads 

originating from vehicle loads that pass through a road. Road planning is one of the 

factors that determines the bearing capacity of subgrade and the appropriate 

planning method. Clay soils are aggregate particles of microscopic and sub-

microscopic sizes formed from the chemical decay of rock constituent elements and 

have plastic properties within a moderate to wide range of water content. Soil 

improvement methods that are generally carried out are mechanical, physical, and 

chemical repairs. In this study, wood charcoal powder and gypsum waste were used 

as stabilizing agents in clay soils. The clay soil obtained is located in Deniang 

Village, Bangka Regency, Bangka Belitung Islands. The research was carried out 

using the chemical stabilization method, with the added material being gypsum 

waste (LG) and Wood Charcoal Powder (SAK), with a mixture of 5% gypsum 

waste and 2.5%, 5%, and 7.5% Wood Powder Charcoal. The purpose of this study 

was to determine the effect of adding 5% gypsum waste and 2.5%, 5%, and 7.5% 

wood charcoal powder in terms of the CBR value of the soil on the road subgrade 

value. The effect of wood charcoal powder and gypsum waste on clay based on the 

CBR value is that in the CBR (California Bearing Ratio) test, the results of 

calculating the CBR value for the road subgrade value are based on the greatest 

value of penetration. The CBR value of the mixed soil increases with the increase 

in the amount of gypsum waste. The original soil CBR value was 5.926%, while 

the highest mixed soil CBR value was on clay + 5% LG + 7.5%. SAK was 6.692% 

with the same number of blows, namely 65 strokes. This explains that the addition 

of a mixture of gypsum waste and wood charcoal powder to clay soil can have a 

positive effect on the CBR value. 

 

Keyword: California Bearing Ratio (CBR), Road Subgrades, Clay Soil, Wood 

    Charcoal Powder, Gypsum Waste. 
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